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ABSTRAK

Penelitian ini ialah penelitian berjenis Research and Development (R&D) atau
penelitian pengembangan yang memiliki tujuan untuk mengembangkan bahan ajar
berupa e-modul interaktif untuk pembelajaran bahasa Jepang tingkat SMA kelas XI
semester genap di SMA Negeri 4 Singaraja. Konten dari bahan ajar ini berisi 6 tema
dan 1 tema spesial pembelajaran huruf hiragana dan katakana. Setiap tema terdiri
dari pembelajaran video, audio, serta gambar dengan materi kosakata, tata bahasa,
dan penerapan tata bahasa dalam sebuah percakapan kontekstual. Model
Pengembangan yang digunakan adalah ADDIE oleh Aldoobie (2015) yang terdiri
dari Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Tahap
Evaluation dibatasi hingga pengumpulan respons terhadap kelayakan produk
karena keterbatasan waktu. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara dan angket
kuesioner. Untuk menghasilkan produk yang optimal, dilaksanakan uji coba ahli
(uji ahli materi dan uji ahli media) serta uji coba terbatas melalui angket kuesioner.
Berdasarkan hasil angket uji coba ahli, skor yang diperoleh yakni 100 (sangat layak)
dari ahli media, dan 97.5 (sangat layak) dari ahli materi. Kemudian skor yang
diperoleh dari uji coba terbatas dengan guru yaitu 98.7 (sangat sesuai) sedangkan
dengan peserta didik yaitu 100% (sangat sesuai). Dengan demikian bahan ajar e-
modul interaktif yang dikembangkan ini dapat dijadikan sebagai suplemen bahan
ajar pembelajaran bahasa Jepang.
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ABSTRAK

This research is a type of Research and Development (R&D) study aimed at
developing teaching materials in the form of an interactive e-module for Japanese
language learning at the senior high school level (Grade XI, second semester) at
SMA Negeri 4 Singaraja. The content of the e-module includes six themes and one
special theme focusing on the learning of hiragana and katakana characters. Each
theme consists of videos, audio recordings, and images, covering vocabulary,
grammar, and contextual dialogue applications. The development model used is
ADDIE by Aldoobie (2015), which consists of five stages: Analyze, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. The Evaluation stage in this study
was limited to gathering feedback on product feasibility due to time constraints.
Both qualitative and quantitative data were utilized. Data collection was conducted
through interviews and questionnaires. To ensure the optimal quality of the product,
expert testing (in content and media) as well as limited user testing were carried out
using questionnaires. Based on the results of the expert evaluations, the media
expert gave a score of 100 (highly feasible), and the content expert gave a score of
97.5 (highly feasible). Limited testing by a teacher resulted in a score of 98.7 (very
appropriate), while testing with students yielded a 100% score (very appropriate).
Thus, the developed interactive e-module can be considered a suitable
supplementary teaching material for Japanese language learning.

Keywords: teaching material, interactive e-module, Grade XI high school, second
semester
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